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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang persepsi pelatih perempuan Kota Batu terhadap profesi
melatih. Penelitian ini melatarbekalangi oleh pelatih perempuan di Kota Batu masih tergolong sedikit,
sebab pelatih perempuan masih dianggap lemah. Padahal jika perempuan diberikan kesempatan sebagai
profesi pelatih dengan sifat lemah lembut, hal itu akan membuat atlet lebih terbuka untuk menyampaikan
hambatan kepada pelatih perempuan. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan persepsi pelatih
perempuan Kota Batu terhadap profesi melatih. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif,
yang nantinya dapat mendapatkan informasi tentang persepsi pelatih perempuan di Kota Batu terhadap
profesi melatih dengan secara mendalam. Partisipan dalam penelitian yaitu 5 orang pelatih perempuan
Kota Batu. Data yang sudah didapat dalam hasil penelitian akan dilanjutkan pada analisis dengan
menggunakan pendekatan induktif umum. Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
wawancara. Hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat beberapa aspek terkait persepsi pelatih
perempuan di Kota Batu diantaranya yakni karakter feminim yang mendukung pelatih perempuan dan
kondisi sosial yang menghambat profesi pelatih perempuan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa profesi
melatih khususnya perempuan sebenarnya dibutuhkan di setiap cabang olahraga. Selain itu pelatih
perempuan biasaya dianggap lebih bisa mengorganisasikan timnya, agar tim tersebut menjadi lebih
terstruktur mengingat pelatih perempuan biasanya lebih teliti dibandingkan pelatih laki-laki. Tetapi banyak
pihak yang masih sering menyepelekan profesi pelatih perempuan karena status gender. Untuk penelitian
selanjutnya, peneliti menyarankan untuk melibatkan lebih banyak partisipan serta melakukan wawancara
di wilayah lain yang berpotensi memiliki banyak pelatih perempuan.
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PENDAHULUAN mengikuti Olimpiade Paris sampai tahun 1936,

Olimpiade merupakan ajang tertinggi untuk
para olahragawan dan atlet profesional yang
mempunyai jejak perilaku diskriminatif, rasisme,
dan seksisme yang lama dan melukai hati. Jenis
diskriminasi pada perempuan pertama kali terjadi
di kancah olimpiade dan dilakukan oleh sosok
ternama dalam jejak olimpiade yakni Pierre de
Coubertine selaku pendiri Gerakan Olimpiade
(Olympic Movement) modemn yang menyatakan
bahwa keikutsertaan perempuan mengakibatkan
pertandingan  berjalan  tidak layak, tidak
mempesona, tidak menarik, dan tidak praktis
(Howells & Lucassen, 2018). sejak tahun 1990,
saat perempuan pertama kali diperbolehkan

setahun sebelum Coubertine tutup usia, ia tetap
bersikeras utnuk tidak memperbolehkan wanita
untuk ikut andil. la memaparkan “The only real
Olympic Hero, as |said, is teh individual adult
male. Therefore, no women or team sports*
(Carpentier, 2006). dengan adanya kemajuan
pertandingan pasca Perang Dunia, 10C dengan
resmi menyatakan jenis olahraga tenis dan
panahan bagi atlet wanita. Dalam agenda
selanjutnya tahun 1920 dengan Belgia sebagai
tuan rumah, ICO juga menyatakan cabang
olahraga  menyelam dan renang serta
pelaksanaan senam beregu yang melibatkan
perempuan.
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Sejumlah  moment vyang terjadi pada
pelaksanaan  Olimpiade sesudahnya terjadi
kontroversi di tahun 1968 saat Komite Olimpiade
Internasional (I0C) mengharuskan seluruh peserta
wanita guna menjalankan uiji verifikasi gender
sebelum dilaksanakannya pertandingan pada
Olimpiade (Putra, 2023). I0C menyatakan untuk
memakai uji tersebut sebagai respon atas isu laki-
laki yang berpura-pura menjadi perempuan dan
perempuan yang sebetulnya bukanlah perempuan
yang bertanding di Olimpiade. Penyebab 10C
untuk memisahkan perempuan dan laki-laki dalam
kebanyakan olahraga ialah guna
mengkalsifikasikan kedua jenis kelamin dengan
alasan yang serupa guna meminimalisir kompetisi
yang tidak adlil.

Tetapi munculnya uji jenis kelamin ini
dianggap ramai karena sekedar diberlakukan
untuk atlet wanita, ditambah lagi 10C tidak
mempubliaksikan hasil tes dan tidak pernah ada
persitiwa atlet wanita yang tidak berhasil dalam tes
tersebut atau ditemukan atlet lelaki yang
sebetulnya ialah perempuan atau menyamar
sebagai wanita (Fastiff, 1991). maka dari tiu harus
dipertanyakan value sebenarnya dari hasil uji
verifikasi jenis kelamin tersebut, mengapa ICO
berkesinambungan  menetapkan  bagaimana
integritas  olimpiade selaku event olahraga
internasional yang mendapat tak sedikit kecaman
karena melanggar privasi? Wajibkah seorang atlit
yang sudah merelakan mayoritas hidupnya dalam
lahan  guna  berkompetisi di  olimpiade
memperbolehkan suatu uji sederhana untuk
menghalangi cita-citanya? Terkait pelanggaran
konstitusional, IOC wajib mempunyai keperluan
yang legal untuk terus memakai uji tersebut.
internasional yang mendapatkan banyak kecaman
Maka dari itu, saya mengambil penelitian
selanjutnya di kota Malang sebagai acuan tugas
akhir saya.

Kota Batu merupakan salah satu kota di
Jawa Timur yang dikenal sebagai daerah tujuan
wisata yang bernuansa alam pegunungan baik
ditingkat regional maupun internasional. Batu
merupakan kota yang banyak sekali atlet-atlet
yang bagus oleh karena itu banyak sekali atlet
kota batu yang sering ikut ajang perlombaan yang
bergengsi. Pada perlombaan kemarin Kota Batu
mengalami peningkatan ke 17 (Maksum, Bekti, &
Puspodari, 2022).

Peran laki-laki dan perempuan secara
umum memiliki perbedaan yaitu dari sisi esensi
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berupa reproduksi dan empiris berupa sosial
dalam  kehidupan  bermasyarakat.  Adanya
ketidakselarasan  fundamental dari  kelompok
bilogis diantara perempuan dan laki-laki yang
secara hakikat tak wajib ditanyakan, namun pada
skala sosiokultur, ketidakselarasan fundamental ini
seolah-olah dianggap sebagai fakta. Di Indonesia
masih terjadi subordinasi, pelecehan seksual,
eksploitasi, pengabaian, dan perendahan, bahkan
kekerasan fisik (Susanti, 2000: 1). Secara umum
masih banyak pembahasan yang menyinggung
tentang gender kodrat Wanita dari sisi esensi
salah satunya yaitu dari reproduksi yang harus
memiliki keturunan dan memiliki kodrat genetik,
serta melihat kodrat wanita secara biologis yang
lebih mengarah pada tatanan mengurus anak dan
keluarga. Oleh karena itu diperlukan adanya suatu
upaya untuk memperluas sudut pandang
masyarakat tentang kodrat wanita yang juga
memiliki kesamaan hak dalam berinteraksi sosial.
Eksistensi perempuan dalam bidang
olahraga dibuktikan dengan adanya pelatih
perempuan yang mampu melatih pada anak
didiknya (Aripin & Yaqin, 2022). Hal tersebut
memberikan persepsi dari kalangan masyarakat
bahwa pelath perempuan juga mampu
memberikan kontribusi dalam bidang olahraga
sesuai dengan kompetensi yang dimiliki. Kota
Batu merupakan salah satu daerah dengan pelatih
perempuan sebanyak 5 orang selain itu pelatih di
Kota Batu laki-laki semua dari seluruh pelatih yang
ada di Kota Batu yaitu 15 orang jadi masih sangat
sedikit sekali untuk pelatih perempuan. Pelatih
perempuan di kota batu memberikan kontribusi
yang positif khsusnya bidang olahraga. Hal ini
memberikan pandangan kepada masyarakat
bahwasanya perempuan mampu terlibat secara
aktif dan memberikan dampak positif dalam pelatih

Perempuan
Penelitian tentang wanita dalam Ganda,
Muslihin, Maryati, & Nur (2020) melatih

diungkapkan oleh bahwa pelatih wanita selalu
mendapatkan diskriminasi dalam pengalaman
karena perempuan masih sering dalam melatih
dan lebih banyak menjadi asistem pelatih
ketimbang pelatih utama. Hovden & Tjgnndal
(2019) mengungkapkan bahwa tipikal pelatih
wanita lebih baik dari sisi komunikasi dan memiliki
jwa kepemimpinan yang demokratis.Kalau
memang perempuan dipercaya sebagai pelatih
mungkin banyak juga yang berminat hanya saja
perempuan belum ada yang memulainya.

Prodi Pendidikan Jasmani Kesehatan & Rekreasi, FOK — Universitas PGRI Banyuwangi 215



"

Jurnal Kejaora: Jurnal Kesehatan Jasmani dan Olah Raga ’

ISSN: 2541-5042 (Online)
ISSN: 2503-2976 (Print)
Volume 9 Nomor 2, Edisi November 2024

Memang ada beberapa saja yang menjadi pelatih
perempuan tapi tidak sebanyak pelatih laki laki.
Pelatih memiliki karakteristik individu yang
berbeda, dan memiliki kebutuhan mereka sendiri
(Hanum, 2022). Melatih dan mengelola kebutuhan
ini menjadi tugas yang harus dihadapi manusia,
"kekacauan" mereka, dan apa yang mereka
tanggapi. Selain memenuhi kebutuhan pelatih,
masalah pendapatan dan pengeluaran dalam
atletik perguruan tinggi telah mengakibatkan
meningkatnya tekanan pada pelatih untuk berhasil
(yaitu, menang). Secara keseluruhan, pelatih
secara teratur mencari cara untuk meningkatkan
kinerja mereka berdasarkan latar belakang yang
belum ada penelitian tentang persepsi dan juga
pelatih perempuan yang lebih sedikit dibandingkan
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pelatih laki-laki maka peneliti ingin meneliti tentang
pelatih perempuan yang berjudul “Persepsi
Pelatih Perempuan Kota Batu Terhadap Profesi
Melatih”

METODE

Penelitian ini  menggunakan penelitian
kualitatif deskriptif, dapat didapatkan informasi
tentang persepsi pelatih perempuan di Kota Batu
terhadap profesi melath dengan secara
mendalam. Partisipan dalam penelitian yaitu 5
orang pelatih perempuan Kota Batu. Data yang
sudah didapat dalam hasil penelitian akan
dilanjutkan pada analisis dengan menggunakan
pendekatan induktif umum. Alur penelitian ini
tergambar pada gambar berikut ini:

Transkip Hasil
Wawancara

(Menarasikan rekaman
suara ke dalam word)

Membuat Coding /
Researcher Driven

(Yang diambil dari teori yang
bisa muncul dari data)

Analisis Hasil
Wawancara dan Coding

(Memberikan ekstrak pada
franskip data)

Penyajian Data

(Menggunakan content
analysis dan menarasikan dari
hasil artikel )

Diskusi Dengan Ahli

(Diskusi pada dosen
pembimbing mengetahui
pada tema)

Reduksi Data

(Penekanan pada tema
yang sering muncul dalam
hasil wawancara)

Penarik Kesimpulan

Gambar 1. Alur Penelitian

Pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini  wawancara. Pada pembuatan
panduan wawancara sudah diskusi dengan ahli.
Saat melakukan wawancara peneliti akan
handphone sebagai alat untuk merekam suara.
Pada saat wawancara ini memiliki tujuan untuk
mendapatkan informasi yang di dapat di teliti.
Wawancara penelitian ini ditujukkan pada pelatih
Perempuan Kota Batu untuk mengetahui persepsi
pelatih Perempuan Kota Batu terhadap profesi
melatih.

Kriteria dalam partisispan yang saya
gunakan mulai dari umur 19 tahun, mantan atlet

dan masih melatih sampai sekarang di beberapa
club cabang olahraga masing-masing.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil yang telah dianalisis
bahwa dengan adanya pelatih perempuan dalam
kepelatihan olahraga, dapat meningkatkan naluri
sebagai seorang perempua yang telah melekat
sejak lahir dan berdampak baik bagi olahraga di
Indonesia itu sendiri. Dari cabang olahraga
dominan dengan pelatih laki-laki, dapat
disimpulkan bahwa pelatih perempuan juga dapat
menjadi pelatih yang baik dan tidak kalah dengan
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pelatih  laki-laki. Dengan demikian pada

wawancara yang telah dilakukan, didapatkan dari

partisipan terdapat 2 (dua) tema yang ditemukan

jawabannya dalam wawancara:

1. Karakter feminim yang mendukung pelatih
perempuan:

Peremuan emiliki sifat dan naluri yang
sangat keibuan dan yang itu memang tidak dapat
dipelatih laki-laki dan semua partisipan pelatih
perempuan mengakui bahwa sifat keibuan yang
dimiliki pelatih perempuan dapat memberikan
kenyamanan terhadap atlet tersebut. Contohnya
seperti ini :

“Pelatih perempuan itu kalau ditekuni itu
tidak kalah Kok sama sama laki-laki tidak ada itu
apa namanya Perbedaan gender katanya gitu
saya bisa saya bisa sebenarnya sangat sangat

ingin sekali ada pelatih cewek yang benar-
benar istilahnya itu menekuni hampir sama kayak
aku lah gitu ya tak tunggu lah adik-adik
ini.(Partisipan A1)*

“Pandangan saya pelatih perempuan kalau
sekiranya dia memang kompeten tegas terus
melatihnya juga sungguh sungguh pasti tidak
kalah Kok sama pelatih cowok juga bisa dia
sendiri ya sekarang Timnas di basket cewek juga
cewek ya termasuk officialnya juga cewek semua
ya dulu masih cowok Tapi sekarang sudah cewek
jadi ya itulah kalau pelatih cewek kalau
dibandingkan cowok ya Sama aja (Partisipan A2)*.

“Pandangannya pelatih perempuan tuh
jarang banget dilihat jarang banget kelihatan gitu
terus di pertandingan-pertandingan atau pas
melatih lagi kalau sekedar membantu melatih
mungkin saya sering lihat cuma kalau misalnya
langsung menjadi pelatih atau hadcoach itu sangat
jarang kayak sedikit banget (Partisipan A3)".

“Pandangan yang negatif untuk perempuan
apalagi  kalau perempuan itu  kebanyakan
tenaganya lebih sedikit dari pada laki-laki yang
dibutuhkan nah ketika melatih Kebanyakan yang
perempuan itu disepelekan seperti itu nah tapi
ketika saya melatih karena saya sudah
berkecimpung di dunia renang itu lama sekali
Kemudian ada beberapa pengalaman ketika di
renang itu sehingga program-program yang saya
buat itu benar-benar bisa membantu jugadi club
renang jadi pandangannya tidak separah yang ada
dicabor’ lainnya. (Partisipan A4)

“Untuk pendapatku pelatih perempuan itu
kurang ya sekarang tuh banyak pelatih-pelatih
yang pria-pria gitu Kalau menurut aku kalau

perempuan itu sebetulnya sama aja sama pelatih
laki laki yang dulu cuman ya itu apa namanya
pelatih perempuan itu susah ya jadi dipandang
sebelah mata kadang-kadang semoga semakin ke
depannya ini banyak pelatih perempuan yang mau
terjun melatih. (Partisipan A5)

Dengan tanggapan partisipan tersebut
tentu dapat berdampak baik pada pelatih
Perempuan tersebut akan banyak dipercaya olah
orang tua atlet untuk bisa percaya bahwa pelatih
Perempuan juga bisa menjadikan atletnya yang
berprestasi

2. Kondisi sosial yang menghambat profesi
melatih perempuan :

Pandangan terhadap pelatih perempuan
dilingkungan itu masih sedikit karena ada
masyarakat yang belum percaya dengan adanya
pelatih perempuan tersebut karena dianggap
kurang tegas dan terlalu lemah lembut dan
kebanyakan itu melibatkan fisik dan dianggap
kalah dengan laki-laki contohnya seperti ini :

“Hambatannya banyak yang pertama
penyetaraan gender pasti dianggap tidak mampu
perempuan itu bahkan kalau saya melatih tentara
tahun 2003 itu saya sudah melatih di YONKAF
terus di Singosari itu 600 Orang saya latih sendliri
sampai pita suara rusak ini suara saya jad i besar
ini (Partisipan A1)“.

‘Hambatannya ini kalau saya latihan di
sekolah ya hambatannya kalau di kota Batu itu
kendala masalah lapangannya ada sekolah yang
lapangannya tidak standar (Partisipan A2)*.

“Hambatan yang saya mungkin ketika kita
mengantar lomba kalau kita mengantarkan lomba
terus kita pertandingan di mana di mana di mana
itu ya pastinya kita itu tidak bisa menghandle
sendiri apalagi kalau perempuan jadi pastinya kita
itu harus butuh bantuan yang pelatih laki- laki yang
lainnya tetapi ada kalanya karena saya juga masih
baru kalau mau minta tolong itu agak sungkan
(Partisipan A4)*.

“Saya harus menungqgu kadang-kadang
tidak bisa melatih gara-gara bantu orang tua jadi
pembantu cateringnya orang tua dulu baru bisa
Sekiranya udah beres baru di sini pun kadang-
kadang tuh lebih dari jam melatih akhirnya saya
izin tidak melatih (Partisipan A3)".

‘Hambatannya yang sampai sekarang itu
adalah mood dari atlet atletnya sendiri tersebut itu
terus kan sekarang di sekolah sekarang apa
namanya kan pulangnya sore-sore  terus
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jadwalnya di kolam juga bentrok sama yang di
sekolah jadi itu sih kendala utamanya di situ
(Partisipan Ab)".

Berdasarkan hasil dari penelitian maka
dapat disimpulkan bahwa pelatih Perempuan
bukan hanya gender saja melainkan skil yang
dimiliki saat menjadi seorang pelatih juga sangat
dibutuhkan.

PEMBAHASAN

Pelatih memainkan fungsi mendasar dalam
olahraga bekerja sama dengan atlet untuk
mengembangkan perbaikan fisik, teknis dan
psikologis melalui penerapan pengetahuan dan
keahlian mereka sendiri (Murray et al., 2018).
Peran pelatih adalah untuk memungkinkan
seorang atlet mengembangkan tingkat kinerja
yang lebih tinggi yang mungkin tidak dapat dicapai
oleh atlet tersebut (Sugiani, 2017). Namun
pengetahuan dan keahlian pelatih bukanlah satu-
satunya faktor penentu keberhasilan seorang atlet
(Zainudin, ~ 2021).  Olahraga  merupakan
pengalaman bersama lingkungan sosial yang
kompleks yang dibangun dari persepsi subjektif
antarpribadi  (Wylleman,  2000).  Pembina
diinterpretasikan  dapat  berdampak  pada
efektivitas dan pada akhirnya keberhasilan
Pembina

Peran perempuan dalam profesi melatih
merupakan bentuk dari melaksanakan kewajiban.
Dalam olahraga bukan hanya pelatih laki-laki saja
melainkan perempuan juga bisa melakukan
profesi melatih akan tetapi pelatih perempuan di
masyarakat masih dianggap belum pantas untuk
menjadi pelatih.

Gender merupakan hasil dari budaya
masyarakat yang telah melahirkan ketidakadilan
terhadap perempuan (Amalia, 2022). Pada saat ini
gender masih dipandang sebelah mata sebagai
konsep untuk mengidentifikasi antara laki laki
dengan perempuan yang menimbulkan berbagai
pikiran negatif terhadap gender tersebut (Pfister,
2013). Perempuan dalam situasi yang tidak
menguntungkan karena sering dibedakan antara
laki laki dengan perempuan dan banyak juga
yang direndahkan bahkan ada juga sampai
dilecehkan oleh laki laki yang tidak bertanggung
jawab.

Di dalam dunia olahraga juga sering terjadi
perempuan mengalami tidak adil terhadap pelatih
perempuan, pelatih dalam dunia olahraga banyak
didominasi oleh laki-laki. perempuan juga bisa

menjadi pelatih akan tetapi di masyarakat masih
belum terlalu percaya terhadap pelatih perempuan
tersebut (Pranata, 2024). Pada Kota Batu pelatih
perempuan sekitar 5 orang dari jumlah seluruh
pelatih  di Kota Batu yakni 15 pelatih. Masih
banyak pelatih laki-laki dibandingkan pelatih
perempuan. Oleh karena itu perempuan dari
cabang olahraga banyak yang menjadi
asisten, karena perempuan dianggap pandai
dalam berbicara sedangkan dalam praktek itu
lebih bagus laki-laki. Padahal tidak semua
perempuan pandai berbicara, ada juga yang
mempunyai skill yang bagus (Muhaji, 2020).

Penelitian tentang wanita dalam melatih
diungkapkan oleh Ganda et al (2020) bahwa
pelatih wanita selalu mendapatkan diskriminasi
dalam pengalaman, karena perempuan lebih
banyak menjadi asisten pelatih ketimbang pelatih
utama. Meskipun mengakui adanya perubahan
positif menuju kesetaraan gender dalam beberapa
tahun terakhir, beberapa peserta berpendapat
bahwa karena pandangan tradisional yang sudah
mendarah daging mengenai perempuan dan
gender, maka kesetaraan masih belum tercapai
(Levi et al., 2023). Seperti penelitian para pelatih
dalam studi Haan & Sotiriadou (2019) nampaknya
olahraga dan kompetisi perempuan tidak selalu
dianggap serius olahraga dan kompetisi laki-laki.
Melihat pengalaman pelatih perempuan, Norman
(2010) berargumentasi bahwa konsekuensi dari
olahraga yang terus menjadi domain maskulin
bahwa, pelatih perempuan kurang tertarik dan
cenderung tidak bertahan dalam olahraga karena
mereka merasa “terbaik kedua.”

Haan &  Sotiriadou  (2019) juga
memaparkan  bahwa  meskipun  terdapat
kesetaraan dalam hal potensi hasil peningkatan
signifikan, dalam tingkat partisipasi perempuan
dalam kepelatihan para pelatih ini
menggambarkan budaya patriarki dalam olahraga.
Mereka memberikan bukti jelas tentang tatanan
gender yang tetap menjadi standar prestasi atletik,
sebuah cara segregasi yang dipelajari sejak dini.
Tatanan gender ini pola kelembagaan yang
dilakukan oleh individu, menciptakan hubungan
kekuasaan antar gender terkait erat dengan
sejarah olahraga. Masyarakat itu sendiri dan terus
mereproduksi bentuk hegemonik. Maskulinitas
seperti halnya para pelath dalam penelitian
Norman (2010), berpotensi menghalangi atlet
perempuan untuk bertahan dalam karier olahraga.
Beberapa perempuan dalam cabang olahraga
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mengidentifikasi bahwa meskipun secara sadar
memposisikan atlet laki-laki dan perempuan, pada
level yang sama pelatih dan anggota staf secara
tidak sadar bertindak sesuai dengan hal tersebut.

Hovden & Tjgnndal (2019) mengungkapkan
bahwa tipikal pelatih wanita lebih baik dari sisi
komunikasi, dan memiliki jiwa kepemimpinan yang
demokratis. Kalau memang perempuan dipercaya
sebagai pelatih mungkin banyak juga vyang
berminat hanya saja perempuan belum ada yang
memulainya. Memang ada beberapa saja yang
menjadi pelatih perempuan tapi tidak sebanyak
pelatih laki-laki.

Penelitian oleh Rima, Weishaar,
McGladrey, & Pratt (2019) menyatakan bahwa dari
segi komunikasi, pelatih pria berbicara tentang
tujuan tim dan menggunakan lebih sedikit
verbalisasi sebelum melanjutkan latihan. Dengan
kata lain pelath pria lebih lugas tanpa
menambahkan konteks emosional. Di sisi
lain pelatih wanita menggunakan tanda-tanda
emosional, seperti memberikan komentar yang
menyemangati namun tidak disengaja atau
komentar pribadi yang mengecilkan hati dan tidak
pantas (Kane, 2016). Namun pelatih perempuan
dinilai lebih tegas dan sangat mendorong para
atletnya dalam peningkatan prestasi.

KESIMPULAN

Hasil dari penelitian yang sudah dilakukan
bahwa persepsi pelatih perempuan Kota Batu
terhadap profesi melatih hasil wawancara dari 5
partisipan dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa1) Profesi melatih khususnya perempuan
sebenarnya dibutuhkan disetiap cabang olahraga,
2) Pelatih perempuan biasaya dianggap lebih bisa
mengorganisasikan timnya, agar tim tersebut
menjadi lebih terstruktur mengingat pelatih
perempuan biasanya lebih teliti dibandingkan
pelatih laki-laki. Dalam penelitian ini - memiliki
keterbatasan penelitian diantaranya
menyesuaikan waktu untuk menemui partisipan
wawancara, dan terbatas untuk pelatih perempuan
di wilayah Kota Batu. Sementara untuk
Kesenjangan / ketidaksesuaian dalam penelitian
ini adalah pemahaman antara  panduan
wawancara yang diberikan peneliti dengan
jawaban dari partisipan, hal ini masih terbilang
kurang dikarenakan jawaban dari partisipan,
masih dirasa kurang di jabaran secara rinci /
detail.

Berdasarkan penelitian ini  didapatkan
saran kepada penelitian selanjutnya, yaitu: 1)
Melibatkan partisipan lebih banyak, 2) Melakukan
wawancara di daerah/wilayah lain yang memiliki
potensi pelatih perempuan lebih banyak.
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